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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi 

tentang kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau 

dari self-confidence. Penelitain ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan melibatkan dari 6 orang siswa sebagai 

subjek penelitian. Masing-masing terdiri dari 2 orang untuk 

setiap kategori self-confidence tinggi, sedang dan rendah. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket 

self-confidence, tes tertulis dan wawancara. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1).Kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang mempunyai 

self-confidence tinggi dengan kemampuan pemecahan 

masalah tinggi mampu dengan baik dalam pemecahan 

masalah matematika sedangkan untuk kemampuan 

pemecahan masalah self-confidence tinggi dengan 

kemampuan pemecahan masalah rendah kurang mampu 

dalam pemecahan masalah matematika. 2). Kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang mempunyai 

self-confidence sedang dengan kemampuan pemecahan 

masalah tinggi mampu dalam pemecahan masalah 

matematika sedangkan untuk kemampuan pemecahan 

masalah self-confidence sedang dengan kemampuan 

pemecahan masalah rendah kurang mampu dalam 

pemecahan masalah matematika. 3). Kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang mempunyai 

self-confidence rendah dengan kemampuan pemecahan 

masalah rendah mampu dalam pemecahan masalah 

matematika sedangkan untuk kemampuan pemecahan 

masalah self-confidence rendah dengan kemampuan 

pemecahan masalah rendah kurang mampu dalam 

pemecahan masalah matematika.  

Kata Kunci : Pemecahan Masalah Matematis; Self-

Confidence; Bilangan Bulat 
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Pendahuluan 

Matematika merupakan ilmu universal, setiap aspek kehidupan yang 

kita jalani tak lepas dari dunia matematika. Menurut Maghrifiroh, dkk 

(dalam Haryono, 2015: 17) mengemukakan matematika merupakan alat 

pemikiran manusia dalam proses pengukuran dengan perhitungan yang 

membuat, mencari dan menemukan sesuatu kebenaran. Matematika 

dikenal dengan pelajaran yang  sulit karena banyak hitungan daripada teori 

sehingga peserta didik yang malas dalam belajar matematika dan juga mata 

pelajaran yang membosankan sehingga peserta didik yang tidak 

menyukainya. Tanpa disadari banyak soal-soal matematika yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, pada saat menjawab soal kita 

melakukan sebuah kegiatan yang dikenal dengan pemecahan masalah. 

Kemampuan memecahkan masalah matematis adalah hal dasar yang 

harus dimiliki siswa. Menurut (Sariningsih, 2017) kemampuan pemecahan 

masalah merupakan inti dari matematika. Tak hanya dalam bidang 

matematika, kemampuan memecahkan masalah ini dapat menjadi bekal 

dalam kehidupan sehari-hari untuk mengambil keputusan terbaik untuk 

setiap masalah yang dihadapi. Dalam konteks pendidikan, pemecahan 

masalah menjadi inti dari pembelajaran matematika karena untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik pada setiap pembelajaran yang 

diberikan. Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal penting yang 

harus dimiliki siswa. Seperti yang disampaikan Suwarjo (Novianti, 2017) 

yang menjelaskan bahwa pemecahan masalah matematika berbeda-beda 

tergantung kecerdasan masing-masing siswa. 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Menurut Polya 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

1) Memahami Masalah 

2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah 

3) Menjalankan Rencana 

4) Memeriksa Kembali 

Selain kemampuan pemecahan masalah, self-confidence atau 

kepercayaan diri juga memainkan peran penting dalam pencapaian 

akademik seseorang. Menurut Rosmawatin dan Sritresna ( dalam Bahru 

dkk,2018:3) menyatakan self-confidence adalah keyakinan untuk 

melakukan sesuatu pada diri subjek sebagai karakteristik pribadi yang 

didalamnya terdapat aspek kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung 

jawab, rasional dan realistis. Jika seseorang memiliki kemampuan tetapi 

tidak memiliki kepercaya diri akan menghambat kesuksesan. Self-confidence 

merujuk pada kepercayaan individu terhadap kemampuannya sendiri untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam konteks pembelajaran 

matematika, self-confidence yang tinggi dapat mempengaruhi cara seorang 

siswa memahami dan mengatasi masalah matematika yang kompleks. 
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Siswa dengan self confidence baik dapat lebih berhasil dalam 

memahami pelajaran matematika (Purwasih,2015). Kepercayaan diri akan 

meningkatkan motivasi untuk semangat dalam menyelesaikan setiap 

pekerjaan (Sariningsih,2017). Maka dari itu kepercayaan diri merupakan 

sikap positif yang dapat menumbuhkan keberanian peserta didik untuk 

yakin terhadap kemampuan yang dimiliki. Menurut (Ghufron & Rini 

Rismawita, 2010) aspek-aspek dalam self confidence di antaranya: yakin, 

optimis, adil, bertanggung jawab, logis dan faktual. Jika dihubungkan 

dalam kemampuan pemecahan masalah matematis, siswa dengan self 

confidence tinggi akan lebih mudah untuk mencoba dan tidak takut untuk 

mengevaluasi dirinya. Hal ini sesuai dengan perkataan (Rohayati, 2011) 

bahwa penalaran konsep peserta didik yang lemah disebabkan oleh 

kurangnya rasa percaya diri. Kepercayaan diri yang tinggi akan berpengaruh 

pada motivasi belajar dan berefek pula pada peningkatan prestasi belajar 

siswa (Hendriana, 2012). 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih fokus pada materi bilangan 

bulat. Materi ini dipilih oleh peneliti lantaran materi bilangan bulat dapat 

mengkaji pemecahan masalah, dengan materi ini siswa dituntut dapat 

menyelesaikan proses pemecahan masalah karena dihadapkan dengan 

permasalahan terkait bilangan bulat serta pengoperasian bilangan bulat 

yang harus diselesaikan (Parulian, 2019) dan (Bhayangkari , 2020).  

Penelitian yang releven dengan penelitian ini yakni penelitian yang 

dilakukan oleh (Zistiviola,2020), karena sama-sama menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah matematis namun terdapat banyak 

perbedaan antara lain pada subjek, lokasi, waktu, materi yang 

digunakan,indikator kemampuan pemecahan masalah nya dan kebaruan 

penelitian ini yakni terdapat pada tahapan pemecahan masalah yang 

digunakan dan  penelitian ini mencakup aspek untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu berdasarkan self-confidence.  

Dengan dilaksanakannya penelitian ini agar bisa mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi bilangan bulat. 

Penelitian ini dapat menghasilkan wawasan yang lebih baik tentang 

bagaimana self-confidence mempengaruhi kemampuan seseorang dalam 

memecahkan masalah matematika khususnya pada materi bilangan bulat.  

 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode penelitian deskriptif.  Subjek dalam penelitian ini ada 6 (enam) 

orang,  yaitu  2 siswa self-confidence tinggi terdiri dari kemampuan 

pemecahan masalah tinggi dan rendah,  2 siswa self-confidence sedang 

terdiri dari kemampuan pemecahan masalah tinggi dan rendah, dan 2 siswa 

self-confidence rendah terdiri dari kemampuan pemecahan masalah tinggi 

dan rendah. Cara memperoleh subjek penelitian dimulai dengan 
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menggunakan angket self-confidence lalu mengelompokkan siswa kedalam 

self-confidence tinggi, sedang dan rendah, setelah itu melakukan tes 

kemampuan pemecahan masalah untuk mengelompokkan kedalam 

kemampuan pemecahan masalah tinggi dan rendah. Instrument dalam 

penelitian  ini  ada 2  (dua) macam,  yaitu  instrument  utama dan  

instrumen  bantu. Instrumen utama adalah peneliti sendiri sedangkan 

instrumen bantu ada 3 (tiga) macam, yaitu angket self-confidence, soal tes 

kemampuan pemecahan masalah dan pedoman wawancara.  

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil data penelitian yang dilakukan di SMP Yakhalusti Pontianak 

kelas VII dengan jumlah 20 siswa pada tanggal 02 – 04 Mei 2023 yaitu 

berupa hasil angket self-confidence dan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Pada hasil angket self-confidence siswa terdiri dari 

tiga kategori yaitu self-confidence  tinggi berjumlah 6 orang siswa, self-

confidence sedang berjumlah 10 siswa dan self-confidence rendah 

berjumlah 4 siswa. Hasil angket self-confidence mempunyai jumlah skor 

968, mean 48,55 dan standar deviasi 6,15. 

Berikut adalah tabel untuk kategori pada hasil angket self-confidence: 

Tabel 2. Kategori Hasil Angket Penelitian 

Nilai Kategori 

x ≥ 54,7 Tinggi 

42,1 ≤ x ˂ 54,7 Sedang 

x ˂ 42,1 Rendah 

Setelah itu, pada hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa terdiri dari dua kategori yaitu kemampuan pemecahan masalah  

tinggi berjumlah 10 siswa, dan kemampuan pemecahan masalah rendah 

berjumlah 10 siswa. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah mempunyai 

jumlah skor 680, dan mean 34. Berikut adalah tabel untuk kategori pada 

hasil angket self-confidence: 

Tabel 3. Kategori Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah 

Nilai Kategori 

x > 34 Tinggi 

x < 34 Rendah 

Setelah diketahui hasil dari angket self-confidence dan hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika yang terdiri dari 6 subjek 

yaitu 2 siswa dengan self-confidence tinggi yang terdiri dari siswa yang 

mempunyai kemampuan pemecahan masalah tinggi dan rendah, 2 siswa 

dengan self-confidence sedang yang terdiri dari siswa yang mempunyai 
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kemampuan pemecahan masalah tinggi dan rendah, dan 2 siswa dengan 

self-confidence rendah yang terdiri dari siswa yang mempunyai 

kemampuan pemecahan masalah tinggi dan rendah. Berikut adalah tabel 

subjek yang berdasarkan kategori pada penelitian: 

Tabel 4. Subjek Penelitian 

Nama Self Confidence KPM 

Siswa 19 Tinggi Tinggi 

Siswa 13 Tinggi Rendah 

Siswa 1 Sedang Tinggi 

Siswa 7 Sedang Rendah 

Siswa 2 Rendah Tinggi 

Siswa 16 Rendah Rendah 

Berikut ini pemaparan subjek yang dipilih berdasarkan masing-

masing pentahapan yaitu: (1) tahap memahami masalah, (2) tahap 

membuat rencana pemecahan masalah, (3) tahap menjalankan rencana, 

(4) tahap memeriksa kembali dengan berdasarkan hasil angket self-

confidence siswa. 

1. Siswa Self-Confidence Tinggi Dengan KPM Tinggi 

  

 

 

Gambar 1. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 19 

Pada siswa 19 yang mempunyai kategori self-confidence tinggi 

dengan KPM tinggi mampu berdasarkan hasil tes soal siswa mampu 

menjelaskan indikator yaitu memahami masalah, menjalankan 

rencana/menyelesaikan soal dan memeriksa kembali dengan jawaban 

benar. Tetapi pada terdapat indikator yang tidak dicantumkan dalam 

pengerjaan yaitu membuat rencana pemecahan masalah. Pada siswa 

tersebut, mampu mengerjakan soal menggunakan cara penyelesaian yang 

lebih singkat. Pada hasil wawancara, keempat indikator yang ingin diukur, 

siswa mampu menjelaskan cara pengerjaan soal dengan baik. 

Dari hasil analisis di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa subjek 

dengan kategori self -confidence tinggi dapat menyelesaikan pekerjaannya 
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dengan baik dan jawaban yang dihasilkan tepat. Hal ini sesuai dengan 

ungkapan (Purwasih, 2015)  jika peserta didik memiliki self confidence yang 

baik maka ia akan berhasil dalam memahami pembelajaran matematika. 

Meskipun jawaban yang dihasilkan oleh Siswa 19 benar namun tetap terjadi 

kesalahan dalam penyelesaian berdasarkan kemampuan pemecahan 

masalah yaitu dengan indikator membuat rencana pemecahan masalah. 

2. Siswa Self-Confidence Tinggi Dengan KPM Rendah 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 13 

Pada siswa 13 yang mempunyai tingkat self-confidence tinggi dengan 

KPM rendah, pada saat pengerjaan soal kemampuan pemecahan masalah 

siswa tidak mampu menjelaskan sesuai indikator  dan siswa tersebut tidak 

bisa mengerjakan soal yang diberikan, tetapi pada saat wawancara siswa 

bisa menjelaskan indikator pertama yaitu memahami masalah dengan baik 

dan walaupun pada saat menjelaskan indikator berikutnya siswa tidak 

mampu menjelaskan secara baik dan benar.  

Pada hasil tes dan wawancara siswa mempunyai jawaban yang 

berbeda hal ini disebabkan ada faktor yang mempengaruhi yaitu faktor 

eksternal. Menurut Andayani dan Amir (2019: 151) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi self-confidence yaitu 

lingkungan, dukungan yang baik dari lingkungan yang saling berinteraksi 

dengan baik akan memberikan rasa nyaman dan self-confidence tinggi. 

Faktor lingkungan sangat mempengaruhi tingkat kepercayaan diri siswa, 

seperti halnya dalam mengerjakan soal, siswa kurang mampu 

menyelesaikan permasalah pada tes tertulis tetapi disaat wawancara siswa 

bisa menjawab, hal ini dikarenakan adanya interaksi yang baik diantara 

peneliti dan siswa, yang menjadikan siswa mempunyai tingkat percaya diri 

yang tinggi sesuai dengan hasil angket dalam menjawab soal dengan 

adanya interaksi langsung. Pada hasil analisis ini siswa kurang mampu 

dalam menyelesaikan masalah kemampuan pemecahan masalah 

matematika. 

3. Siswa Self-Confidence Sedang Dengan KPM Tinggi 
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Gambar 3. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 1 

Pada siswa 1 yang mempunyai self-confidence sedang dengan KPM 

tinggi, pada saat pengerjaan soal kemampuan pemecahan masalah siswa 

mampu menyelesaikan  soal nomor 1 – 3 benar dan soal nomor 4 salah. 

Siswa mengerjakan soal sesuai dengan indikator tetapi pada indikator 

membuat rencana pemecahan masalah tidak dicantumkan, siswa 

mengerjakan soal sesuai yang diketahuinya. Tetapi pada saat  wawancara, 

siswa mampu menjelaskan sesuai  indikator pada kemampuan pemecahan 

masalah. 

Pada hasil analisis, siswa mampu dalam mengerjakan soal dan 

menjawab pertanyaan saat wawancara tetapi ada kesalahan yang dalam 

perhitungan. Hal ini dikarenakan kurang teliti saat mengoperasikan 

perhitungan (Indri & Widiyastuti, 2018). Sejalan dengan ungkapan dari 

(Fitriyah & Haerudin, 2021) bahwa sering kali siswa mengalami kesalahan 

perhitungan dikarenakan kekeliruan dan tidak mengontrol kembali langkah 

penyelesaian. Menurut (Fauziyah & Pujiastuti, 2020) terdapat banyak 

manfaat apabila seorang siswa lebih meluangkan waktu untuk mengontrol 

kembali hasil pekerjaannya agar menghindar dari kesalahan perhitungan. 

4. Siswa Self-Confidence Sedang Dengan KPM Rendah 

  

  

Gambar 4. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 7 

Pada siswa 7 yang mempunyai self-confidence sedang dengan KPM 

rendah, siswa mampu menjawab 1 soal benar dan 3 soal salah. Pada 

pengerjaan soal siswa tidak menjawab soal berdasarkan indikator, hanya 

pada satu soal siswa menjawab dengan indikator memahami masalah, dan 

menjalankan rencana/penyelesaian masalah walaupun tidak ada rencana 

dalam penyelesaian masalah tersebut. Pada saat wawancara siswa mampu 

menyebutkan diketahui dan ditanyakan pada keempat soal sesuai dengan 

indikator memahami masalah tetapi pada indikator berikutnya siswa kurang 

baik dalam menjelaskan cara penyelesaian soal-soal tersebut sesuai 

indikator. 

Pada hasil analisis, siswa yang mempunyai self-confidence sedang 

dengan KPM rendah kurang mampu menyelesaikan soal yang diberikan. 

Hasil wawancara dengan hasil tes soal berbeda jawaban hal ini dikarenakan 
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ada faktor yang mempengaruhi yaitu faktor eksternal. Menurut Andayani 

dan Amir (2019: 151) faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri 

yaitu faktor lingkungan yang terdapat dalam faktor eksternal. Pada analisis 

ini siswa dikatakan kurang mampu dalam menyelesaikan masalah. 

5. Siswa Self-Confidence Rendah Dengan KPM Tinggi 

  

  

 

Gambar 5. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 2 

Pada siswa 2 yang mempunyai self-confidence rendah dengan KPM 

tinggi, siswa mampu menyelesaikan 3 soal benar dan 1 soal salah. Siswa 

mampu mencantumkan penyelesaian pemecahan masalah dengan 3 

indikator yaitu memahami masalah, menjalankan rencana/penyelesaian 

masalah dan memeriksa kembali. Pada saat pengerjaan siswa tidak 

mencantumkan indikator yaitu membuat rencana pemecahan masalah, 

namun siswa langsung menyelesaikan soal yang diberikan. Tetapi pada saat 

wawancara, siswa mampu menjelaskan sesuai dengan indikator yang ada 

pada kemampuan pemecahan masalah. Pada hasil analisis siswa mampu 

dalam menyelesaian permasalahan dalam soal yang melalui tes tertulis 

maupun wawancara. Tetapi, siswa ada kekeliruan dalam menjawab soal 

dan siswa tidak menyelesaian masalah dengan memenuhi indikator yaitu 

rencana pemecahan masalah. Hal ini sesuai dengan penelitian dari (Wae et 

al., 2020) ditemukannya siswa yang memiliki kesalahan konsep 

dikarenakan kesalahan mengorganisasikan data dan sering kali siswa 

langsung menjawab soal tanpa berpikir panjang dengan menganalisis rumus 

atau aturannya terlebih dahulu. 

6. Siswa Self-Confidence Rendah Dengan KPM Rendah 

  

  

Gambar 6. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 16 

Pada siswa 16 yang mempunyai self-confidence rendah dengan KPM 

rendah, siswa tidak bisa menyelesaikan soal sesuai dengan indikator. Siswa 

hanya mampu menyelesaikan soal nomor 1 dengan indikator memahami 

masalah, menjalankan rencana/ penyelesaian masalah walaupun rencana 
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tidak dicantumkan dan memeriksa kembali. Pada saat wawancara, siswa 

bisa memahami masalah yang terdapat pada soal tetapi pada saat 

pengerjaan soal tersebut, siswa kurang mampu menjawab dengan baik. Hal 

ini dikarenakan, siswa kurang paham pada soal yang diberikan.   

Pada hasil analisis siswa kurang mampu menyelesaian soal 

kemampuan pemecahan masalah. Tetapi jawaban hasil dengan dengan 

hasil wawancara berbeda, hal ini dikarenakan ada faktor yang 

mempengaruhi yaitu faktor lingkungan yang menjadikan siswa mempunyai 

tingkat kepercayaan diri yang baik dalam beriknteraksi untuk menjawab 

soal yang diberikan. Soal yang dijawab banyak terdapat kekeliruan, hal ini 

sesuai dengan penelitian dari (Wae et al., 2020) ditemukannya siswa yang 

memiliki kesalahan konsep dikarenakan kesalahan mengorganisasikan data 

dan sering kali siswa langsung menjawab soal tanpa berpikir panjang 

dengan menganalisis rumus atau aturannya terlebih dahulu. 

Dari pembahasan diatas, tingkat kepercayaan diri dalam menjawab 

soal tidak menjadikan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, 

yang mempengaruhi yaitu pemahaman siswa dalam soal tersebut. Pada 

pembahasan diatas juga, untuk memperoleh hasil dan manfaat yang 

optimal dalam memecahkan masalah matematika, harus dilakukan melalui 

langkah-langkah pemecahan yang teroganisir dengan baik. Salah satunya 

pengorganisasian pemecahan masalah dikemukakan  oleh  Polya  dalam  

Sudia  (2013:1).  Hal  ini  sesuai  dengan  yang ditemukan peneliti pada 

keenam subjek tersebut di lapangan. Yang mana keenam subjek tersebut 

dalam memecahkan masalah matematika telah tidak melaksanakan empat 

pentahapan menurut Polya, yakni mampu memahami masalah, membuat 

rencana, melaksanakan  rencana  dan  memeriksa  kembali  hasil  

pemecahan  masalah.  Jadi hasil penelitian dilihat dari sudut pandang 

kualitatif, kemampuan pemecahan masalah dari keenam subjek masih 

kurang, disebabkan karena kempuan dasar matematika subjek khususnya 

operasi hitung bilangan masih kurang.   Ini merupakan  temuan  menarik  

oleh  peneliti,  sekalipun  subjek  memiliki pengorganisasian yang baik 

dalam memecahkan masalah tetapi ketika Ia tidak mahir dalam operasi 

hitung maka hasil pemecahan masalah yang diperoleh tidak maksimal. 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  analisis  dan  pembahasan,  dapat  disimpulkan 

yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mempunyai 

self-confidence tinggi dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi 

mampu dengan baik dalam pemecahan masalah matematika sedangkan 

untuk kemampuan pemecahan masalah  self-confidence tinggi dengan 

kemampuan pemecahan masalah rendah kurang mampu dalam pemecahan 

masalah matematika, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang mempunyai self-confidence sedang dengan kemampuan pemecahan 
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masalah tinggi mampu dalam pemecahan masalah matematika sedangkan 

untuk kemampuan pemecahan masalah self-confidence sedang dengan 

kemampuan pemecahan masalah rendah kurang mampu dalam pemecahan 

masalah matematika dan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang mempunyai self-confidence rendah dengan kemampuan 

pemecahan masalah rendah mampu dalam pemecahan masalah 

matematika sedangkan untuk kemampuan pemecahan masalah self-

confidence rendah dengan kemampuan pemecahan masalah rendah kurang 

mampu dalam pemecahan masalah matematika. 
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